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Abstract.

Abstrak.

This study aims to determine whether there is a relationship between the dual role conflict (work 
family conflict) with employee job satisfaction in the production PT.X. Data collection tool using a 
questionnaire, a dual role conflict (work family conflict) scale consists of 16 items and the job 
satisfaction scale consisting of 22 items, which have been tested prior to the 33 employee PT.X. 
Reliability of the scale of the dual role conflict (r) is 0.855, while the reliability of the scale of job 
satisfaction (r) is 0.922. Subject population of this study is an employee of the production PT.X who 
are married, have children, and do not have a household assistant. The population in this study as 
many as 67 people, while the sample in this study amounted to 54 people. Data analysis was 
performed with the statistical technique of Pearson product moment correlation, with the help of 
statistical program SPSS 16.0 for Windows. From the analysis of research data obtained by the 
correlation between the dual role conflict with job satisfaction of -0.274 with a significance level of 
0.045 (p <0.05). This suggests that there is a significant correlation between the dual roles conflict 
with employee job satisfaction in the production PT.X. A marked negative correlation coefficient 
indicates a negative correlation between variables. That is, the higher the conflict of dual roles, then 
the lower job satisfaction. Vice versa, the lower the conflict of roles, the higher the job satisfaction.
Key words: dual role conflict, job satisfaction

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui apakah terdapat hubungan antara konflik peran ganda 
(work family conflict) dengan kepuasan kerja pada karyawati bagian produksi PT.X. Alat 
pengumpul data menggunakan kuesioner, berupa skala konflik peran ganda (work family 
conflict) yang terdiri dari 16 item dan skala kepuasan kerja yang terdiri dari 22 item, yang telah 
diujicobakan terlebih dahulu kepada 33 karyawati PT.X. Reliabilitas skala konflik peran ganda (r) 
adalah 0,855, sedangkan reliabilitas skala kepuasan kerja (r) adalah 0,922. Populasi subjek 
penelitian ini adalah karyawati bagian produksi PT.X yang telah menikah, memiliki anak, dan 
tidak memiliki asisten rumah tangga. Jumlah populasi dalam penelitian ini sebanyak 67 orang, 
sedangkan sampel dalam penelitian ini berjumlah 54 orang.  Analisis data dilakukan dengan 
teknik statistik korelasi product moment dari Pearson, dengan bantuan program statistik SPSS 
16.0 for Windows.  Dari hasil analisis data penelitian diperoleh nilai korelasi antara konflik peran 
ganda dengan kepuasan kerja sebesar -0,274 dengan taraf signifikansi sebesar 0,045 (p < 0,05). Hal 
ini menunjukkan bahwa terdapat korelasi yang signifikan antara konflik peran ganda dengan 
kepuasan kerja pada karyawati bagian produksi PT.X. Koefisien korelasi yang bertanda negatif 
menunjukkan adanya korelasi negatif antara variabel. Artinya, semakin tinggi konflik peran 
ganda, maka kepuasan kerja semakin rendah. Begitu pula sebaliknya, semakin rendah konflik 
peran ganda, maka semakin tinggi kepuasan kerja.
Kata kunci: konflik peran ganda, kepuasan kerja 
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kepuasan kerja secara menyeluruh belum 
PENDAHULUAN mencapai tingkat yang maksimal (Johan, 2002). 

Dalam sebuah perusahaan, salah satu aset Hal ini diperkuat oleh hasil penelitian Huffman, 
penting yang dimiliki adalah tenaga kerja. Tenaga dkk., (dalam Posig & Kickul, 2004) yang 
kerja merupakan penggerak bagi jalannya sebuah menemukan bahwa 70% pekerja mengaku tidak 
perusahaan. Allen (dalam As'ad, 1984) puas terhadap pekerjaannya karena adanya 
menjelaskan tentang pentingnya tenaga kerja konflik dalam keseimbangan antara karier dan 
dalam menjalankan perusahaan. Allen (dalam keluarganya. Dan yang mengejutkan, setengah 
As'ad, 1984) menyimpulkan bahwa faktor manusia dari para pekerja tersebut mempertimbangkan 
cukup berperan dalam mencapai hasil yang sesuai untuk mencari pekerjaan baru yang menjanjikan 
dengan tujuan perusahaan. Oleh karena itu, demi tercapainya suatu keseimbangan karier dan 
memberikan motivasi agar tercapai kepuasan keluarga (Huffman, dkk., 2003, dalam Posig & 
kerja bagi para pekerja merupakan kewajiban bagi Kickul, 2004). 
setiap pimpinan perusahaan (As'ad, 1984). PT.X merupakan perusahaan yang 
Kepuasan kerja merupakan hal yang penting perusahaan yang bergerak di bidang produksi dan 
diperhatikan bagi seorang tenaga kerja. Kepuasan pengalengan makanan, sayur, dan buah. Mayoritas 
kerja merupakan salah satu faktor untuk mencapai pekerja dalam perusahaan ini adalah wanita. 
hasil kerja yang optimal. Apabila seseorang Terkait dengan persoalan konflik peran ganda, 
merasakan kepuasan kerja, ia akan berusaha Greenhaus dan Beutell (1985, dalam Ansari, 2011) 
dengan segenap kemampuan yang dimilikinya mengatakan bahwa wanita akan memiliki 
untuk menyelesaikan tugasnya dengan optimal pengalaman konflik peran ganda yang lebih tinggi 
(Johan, 2002). Spector (1996) mengungkapkan daripada pria dikarenakan wanita memiliki 
bahwa kepuasan kerja adalah perasaan evaluatif tanggung jawab yang lebih besar terhadap 
seseorang tentang pekerjaannya, baik secara keluarga dan mengalokasikan sebagian besar 
keseluruhan maupun dari berbagai aspek waktu mereka terhadap keluarga. Oleh karena itu, 
pekerjaannya. Seorang tenaga kerja dengan para pekerja wanita dalam perusahaan ini dapat 
tingkat kepuasan kerja yang tinggi, umumnya rentan mengalami konflik peran ganda. Secara 
mempunyai kebutuhan yang besar untuk keseluruhan, sebagian besar pekerja dalam 
mengembangkan diri dan senang berpartisipasi perusahaan ini adalah wanita, termasuk bagian 
dalam proses pengambilan keputusan. Hasilnya produksi. Para karyawati produksi seringkali 
mereka jarang datang terlambat dan absen, dilibatkan dalam lembur dengan frekuensi yang 
bersedia bekerja lebih lama dari yang seharusnya, cukup tinggi dalam seminggu, sehingga akan 
serta berusaha menampilkan kinerja yang terbaik menambah jumlah jam kerja. Lamanya jumlah 
(Prawitasari, dkk., 2007). Hal ini juga diperkuat jam kerja diketahui berhubungan dengan 
oleh Herzberg (dalam Wartawarga, 2010) yang tingginya konflik peran ganda yang dialami 
menerangkan bahwa ciri-ciri perilaku pekerja karyawati (Arora, dkk., 1990, dalam Kim & Ling, 
yang puas adalah mempunyai motivasi bekerja 2001). Pekerja dalam bagian produksi memiliki 
yang tinggi dan lebih senang dalam melakukan tugas yang sedikit memerlukan keragaman 
pekerjaanya, sedangkan ciri-ciri pekerja yang keterampilan (skill variety). Padahal, keragaman 
kurang puas adalah malas berangkat ke tempat keterampilan merupakan salah satu faktor yang 
bekerja dan malas dengan pekerjaanya. mempengaruhi kepuasan kerja seseorang 

Meskipun kepuasan kerja merupakan hal (Spector, 1996). Ditambahkan oleh Locke (dalam 
yang sangat penting, namun dalam kenyataannya Munandar, 2001), pekerjaan yang membutuhkan 
di Indonesia dan juga di beberapa negara lain, banyak ragam keterampilan yang digunakan, 
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dikonstruk sendiri oleh peneliti. Teknik analisis 
METODE PENELITIAN

data menggunakan teknik analisis product 
Penelitian ini termasuk dalam penelitian 

moment dari Pearson. Analisis data yang korelasional. Penelitian korelasional merupakan 
digunakan dalam penelitian ini dilakukan dengan jenis penelitian yang mempelajari hubungan dua 
menggunakan bantuan SPSS 16.0 for windows. variabel atau lebih, yakni sejauh mana variasi 

dalam satu variabel berhubungan dengan variasi dilakukan dengan menggunakan bantuan SPSS 
dalam variabel lain ( Noor, 2011). Metode dalam 16.0 for windows. 
penelitian ini merupakan penelitian penjelasan 
(explanatory research), yakni penelitian untuk HASIL DAN PEMBAHASAN
menjelaskan hubungan kausal antar variabel Berdasarkan analisis statistik, diperoleh 
melalui pengujian hipotesis (Singarimbun, 1989). koefisien korelasi Pearson sebesar -0,274 dengan 

taraf signifikansi sebesar 0,045. Taraf signifikansi Variabel bebas dari penelitian ini adalah 
yang berada pada p < 0,05 menandakan bahwa Ha konflik peran ganda (work family conflict). 
diterima. Hal ini menunjukkan bahwa ada D e f i n i s i  o p e r a s i o n a l  m e n g g u n a k a n  
hubungan antara konflik peran ganda dengan 

pengkarakteristikan yang disampaikan oleh 
kepuasan kerja pada karyawati bagian produksi 

Greenhaus dan Beutell (1985), konflik peran ganda 
PT.X. Koefisien korelasi yang bertanda negatif 

yaitu konflik peran yang dialami dalam diri menunjukkan adanya korelasi negatif antara 
individu dalam hal hubungan dengan pasangan variabel. Korelasi negatif terjadi apabila 
hidup, menjadi orang tua, dan mengurus rumah perubahan pada salah satu variabel diikuti dengan 

perubahan pada variabel lain dengan arah yang tangga atas adanya tekanan waktu, tuntutan 
berlawanan (berbanding terbalik). Artinya, pekerjaan, dan tuntutan keluarga dalam 
apabila variabel yang satu meningkat, maka akan menjalankan peran pekerjaan dan keluarga secara 
diikuti penurunan pada variabel yang lain. Apabila 

bersamaan. Sedangkan variabel terikat dari 
variabel yang satu turun, maka akan diikuti 

penelitian ini adalah kepuasan kerja. Definisi peningkatan pada variabel yang lain. Jadi, semakin 
operasional menggunakan pengkarakteristikan tinggi konflik peran ganda, maka kepuasan kerja 
yang disampaikan oleh Spector (1996) yaitu cara semakin rendah. Begitu pula sebaliknya, semakin 
penilaian seseorang dalam menyukai pekerjaan rendah konflik peran ganda, maka semakin tinggi 

kepuasan kerja. Hasil penelitian ini mendukung mereka, dimana penilaian ini dipengaruhi oleh 
beberapa penelitian sebelumnya. Penelitian dari gaji, kesempatan promosi, supervisi, tunjangan di 
Kim dan Ling (2001) menunjukkan bahwa konflik luar gaji, penghargaan dari perusahaan, prosedur 
peran ganda dapat mempengaruhi kesejahteraan 

pekerjaan, rekan kerja, sifat pekerjaan, dan 
seseorang serta mempengaruhi kepuasan 

komunikasi. Dalam melakukan penilaian terhadap pekerjaan, pernikahan, dan kehidupan 
tersebut, orang memungkinkan untuk melihat seseorang.
secara keseluruhan aspek-aspek kepuasan kerja, Berdasarkan analisis statistik deskriptif, 

diketahui aspek kepuasan kerja yang memiliki maupun hanya sebagian aspek dari kepuasan 
penilaian paling tinggi adalah sifat pekerjaan, kerja. Jadi, dapat pula dikatakan bahwa definisi 
sedangkan aspek kepuasan kerja yang memiliki operasional adalah skor yang dicapai dalam skala 
penilaian paling rendah adalah tunjangan. Aspek 

kepuasan kerja yang dikonstruk peneliti.Subjek 
berikutnya yang mendapat penilaian rendah 

penelitian ini adalah karyawati bagian produksi 
adalah penghargaan dari perusahaan. Aspek lain 

jamur PT.X dengan karakteristik telah menikah, yang perlu mendapat perhatian dari perusahaan 
memiliki anak, dan tidak memiliki asisten rumah adalah menyangkut gaji, kesempatan promosi dan 
tangga. Data diperoleh menggunakan skala supervisi. Sementara aspek prosedur pekerjaan, 

rekan kerja, dan komunikasi dalam organisasi konflik peran ganda sebanyak 16 item valid dan 
sudah mendapat penilaian yang baik, sehingga skala kepuasan kerja sebanyak 22 item valid yang 
butuh tetap dijaga dan lebih ditingkatkan lagi.

68 Jurnal Psikologi Industri dan Organisasi 
Vol.1  No.02  , Agustus 2012

Hubungan antara Konflik Peran Ganda (Work Family Conflict)
dengan Kepuasan Kerja pada Karyawati bagian Produksi PT.X



Konflik Peran Ganda (Work Family Conflict)membuat pekerjaan semakin bervariasi sehingga 
Menurut Greenhaus dan Beutell (1985, 

tidak mudah membuat bosan. Sedangkan 
dalam Lilly,dkk., 2006), konflik peran ganda (work 

pekerjaan yang memerlukan sedikit ragam family conflict) didefinisikan sebagai suatu bentuk 
keterampilan, akan semakin membosankan, konflik peran dalam diri seseorang yang muncul 
sehingga cenderung menimbulkan perasaan karena adanya tekanan peran dari pekerjaan yang 
kurang puas terhadap pekerjaan (Spector, 1996; bertentangan dengan tekanan peran dari keluarga. 

Konflik peran ganda bisa terjadi akibat lamanya Locke dalam Munandar, 2001). Terkait persoalan 
jam kerja dari individu, sehingga waktu bersama kepuasan kerja, berdasarkan survey internal yang 
keluarga menjadi berkurang. Individu harus dilakukan oleh perusahaan, diketahui bahwa  70% 
menjalankan dua peran pada saat yang bersamaan, 

pekerja produksi tidak puas terhadap manajemen 
yakni dalam pekerjaan dan dalam keluarga, 

perusahaan. Berdasarkan semua paparan di atas, sehingga faktor emosi dalam satu wilayah 
maka penelitian ini bertujuan untuk menggali mengganggu wilayah lainnya (Greenhaus & 
informasi lebih lanjut mengenai fenomena Beutell, 1985 dalam Lilly,dkk., 2006). Lebih lanjut 

Simon (2004) mengatakan bahwa konflik peran sekaligus menjawab problem apakah ada 
ganda mucul karena adanya beberapa faktor, yaitu hubungan antara konflik peran ganda dengan 
adanya tuntutan dari pekerjaan dan keluarga, kepuasan kerja pada karyawati bagian produksi 
kesulitan membagi waktu antara pekerjaan dan 

PT.X.
keluarga, dan adanya tekanan dari pekerjaan 

Kepuasan Kerja
membuat seseorang sulit untuk memenuhi 

Menurut Spector (1996), kepuasan kerja 
kebutuhan keluarga dan kewajiban pekerjaan yang 

merupakan variabel sikap yang merefleksikan 
seringkali merubah rencana bersama keluarga. 

bagaimana perasaan evaluatif individu mengenai 
Konflik peran ganda dikonsepsikan terdiri 

pekerjaannya, baik secara keseluruhan maupun 
dari konstruk yang berdimensi berbeda, yang 

dari berbagai aspek pekerjaannya. Secara singkat, 
mengacu pada arah konflik pekerjaan keluarga 

Spector (1996) menjelaskan bahwa kepuasan kerja 
dan konflik keluarga pekerjaan (Greenhaus & 

adalah bagaimana individu menyukai pekerjaan 
Beutell dalam Posig & Kickul, 2004; Harsono,dkk., 

mereka dan ketidakpuasan kerja adalah 
2011; Gutek, dkk., 1991). Konflik pekerjaan keluarga 

bagaimana individu tidak menyukai pekerjaan 
terjadi apabila pengalaman-pengalaman dalam 

mereka. Kepuasan kerja merupakan cara 
pekerjaan mengganggu kehidupan keluarga 

seseorang dalam menilai pekerjaannya, baik 
(Greenhaus & Beutell, 1985 dalam Grandey,dkk., 

secara keseluruhan maupun dari berbagai aspek 
2005).  Artinya, peran dalam pekerjaan

pekerjaan yang terdiri dari gaji, kesempatan 
mengganggu peran dalam keluarga (Boyar,dkk., 

promosi, supervisi, tunjangan di luar gaji, 
dalam Alam,dkk., 2011). Konf lik pekerjaan 

penghargaan dari perusahaan, prosedur 
keluarga dapat menyita waktu dan energi 

pekerjaan, rekan kerja, sifat pekerjaan, dan 
seseorang sehingga menyebabkan perasaan 

komunikasi (Spector, 1996).
terancam dalam diri seseorang serta perilaku 

Menurut Spector (1996), ada tiga faktor 
negatif dalam pekerjaan (Grandey,dkk., 2005). 

yang dapat mempengaruhi kepuasan kerja 
Sedangkan konf l ik keluarga pekerjaan

seseorang, yaitu faktor lingkungan, faktor 
didefinisikan sebagai suatu bentuk konflik 

personal, serta faktor interaksionis. Faktor 
dimana terdapat tekanan peran dari keluarga yang 

lingkungan terdiri dari karakteristik pekerjaan, 
bertentangan dengan tekanan peran dari 

variabel peran, konflik peran ganda, dan gaji. 
pekerjaan (Greenhaus & Beutell, 1985 dalam 

Faktor personal terdiri dari kepribadian, gender, 
Grandey,dkk., 2005). Artinya, peran dalam 

usia, dan perbedaan budaya. Sedangkan faktor 
keluarga mengganggu peran dalam pekerjaan 

interaksionis merupakan faktor penentu kepuasan 
(Boyar,dkk., dalam Alam,dkk., 2011). Konflik ini 

kerja yang berasal dari gabungan atau interaksi 
terjadi bila pengalaman dalam keluarga 

dari faktor lingkungan dan personal.
mengganggu atau mempengaruhi pekerjaan 
seseorang (Grandey, dkk., 2005). 
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Hasil penelitian ini menghasilkan hubungan antara konflik peran ganda (work family 
koefisien korelasi Pearson sebesar -0,274 yang conflict) dengan kepuasan kerja pada karyawati 
menunjukkan kekuatan hubungan yang lemah bagian produksi PT.X terbukti, namun memiliki 
antara dua variabel. Hasil penelitian memang kekuatan hubungan yang tergolong lemah. 
menunjukkan adanya hubungan antara konflik Hubungan antara konflik peran ganda (work 
peran ganda dengan kepuasan kerja pada family conflict) dengan kepuasan kerja pada 
karyawati bagian produksi PT.X. Namun, apabila karyawati bagian produksi PT.X diketahui 
ditinjau dari lemahnya kekuatan hubungan antara merupakan hubungan yang negatif. Artinya 
dua variabel, hal ini bisa dikarenakan bahwa semakin tinggi konflik peran ganda (work family 
konflik peran ganda bukan merupakan satu- conflict) pada karyawati, maka kepuasan kerjanya 
satunya faktor yang mempengaruhi kepuasan semakin rendah. Demikian pula sebaliknya, 
kerja yang dimiliki oleh individu. Ada banyak semakin rendah konflik peran ganda (work family 
faktor-faktor lain yang tidak memungkinkan conflict) pada karyawati, maka kepuasan kerjanya 
untuk dikontrol secara keseluruhan seperti faktor- semakin tinggi. 
faktor yang telah diulas pada bab sebelumnya. 
Faktor lain yang turut mempengaruhi kepuasan 
kerja seseorang, seperti faktor variasi keahlian 
individu, otonomi individu dalam mengerjakan 
tugas, feedback yang didapatkan individu atas 
tugas yang diselesaikan, dan hal lain menyangkut 
karakteristik pekerjaan itu sendiri (Hackman dan 
Oldham's, 1976 dalam Spector, 1996). Misalnya, 
seseorang yang memandang tugasnya sebagai 
tugas yang penting, maka ia cenderung 
mempunyai kepuasan kerja (Munandar, 2001). 
Selain itu, dari sisi personal, faktor yang dapat 
mempengaruhi  kepuasan kerja seseorang di 
antaranya kepribadian dan perbedaan budaya. 
Selanjutnya, beberapa studi menemukan bahwa 
pekerja kulit hitam memiliki kepuasan kerja yang 
sedikit lebih rendah dari pekerja kulit putih di 
Amerika (Greenhaus, dkk., 1990; Tuch & Martin, 
1991 dalam Spector 1996). Hal ini bisa disebabkan 
karena adanya perbedaan pengalaman sehingga 
mempengaruhi kepuasan kerja. Hal tersebut 
memungkinkan terjadi pada subjek penelitian. 
Dalam hal ini, perbedaan budaya tidak dikontrol 
dalam penelitian. Padahal, jika dilihat dari lokasi 
penelitian yang terletak di Probolinggo, dimana 
sebagian besar pekerja berasal dari penduduk 
lokal, maka memungkinkan karyawati memiliki 
latar belakang budaya yang berbeda, yaitu budaya 
Jawa dan budaya Madura.
SIMPULAN

Berdasarkan hasil analisa data, maka 
diperoleh kesimpulan bahwa Ha yang berbunyi, 
“ada hubungan antara konflik peran ganda (work 
family conflict) dengan kepuasan kerja pada 
karyawati bagian produksi PT.X” diterima. Maka 
dapat dikatakan bahwa hasil penelitian mengenai 
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